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SUMMARY 

 

CHRISMASDY MALAU. Transportation of tilapia (Oreochromis niloticus) with 

shelf dry system using frozen gel (Supervised by M. SYAIFUDIN and SEFTI 

HEZA DWINANTI). 

 

 Temperature is a factor that affects the survival of fish during 

transportation with dry system. During transportation process, the fish can be 

maintained alive if the transport media is  stable in low temperature. Frozen gel is 

cooling material providing cold temperatures in media even to -25 
0
C therefore 

the use of the frozen gel in media need to be observed for fish transport. This 

research aims to know the influence of frozen gel to maintain temperature during 

the shelf dry system transportation. This research was conducted in May until 

June 2017 at Budidaya Perairan Laboratory, Program Study of Aquaculture, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, Indralaya. The method used 

Competely Randomized Design with three treatments and replicates : P1 (1 frozen 

gel / box), P2 (2 frozen gel / box), P3 (3 frozen gel / box). The parameters 

observed were packaging temperature, recovery time, survival rate after 

transportation, survival rate after rearing period and water quality. The result 

showed that two frozen gel can reduce temperature fluctuations packaging during 

the transportation. Using 2 frozen gel / box (P2) showed best result to tilapia fry 

survival rate (60.66%) of shelf dry system during 9 hours. 
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RINGKASAN 

 

CHRISMASDY MALAU. Transportasi benih ikan nila (Oreochromis niloticus) 

sisitem kering rak bertingkat menggunakan jel pendingin. (Dibimbing oleh M. 

SYAIFUDIN dan SEFTI HEZA DWINANTI). 

 

 Suhu merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kelulusan 

hidup ikan selama transportasi sistem kering karena berpengaruh langsung 

terhadap metabolisme. Oleh karena itu, kondisi dingin sangat dibutuhkan selama 

proses transportasi. Jel pendingin merupakan bahan pendingin yang dapat 

menghasilkan suhu dingin hingga -25 
0
C, oleh sebab itu penggunaan jel pendingin 

sebagai bahan pengisi untuk transportasi kering perlu diperhatikan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan jel pendingin 

dalam mempertahankan dan meminimalkan fluktuasi suhu kemasan selama proses 

transportasi sistem kering bertingkat. Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai Juni 2017 di Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Metode penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan tiga 

ulangan P1 (1 Jel pendingin / kotak), P2 (2 Jel pendingin / kotak), P3 (3 Jel 

pendingin / kotak). Parameter yang diamati meliputi suhu kemasan, lama waktu 

pembugaran, kelangsungan hidup pasca transportasi, kelangsungan hidup selama 

pemeliharaan, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

2 jel pendingin dapat meminimalisir fluktuasi suhu dalam kemasan selama proses 

transportasi. Penggunaan 2 jel pendingin / kotak (P2) menunjukkan hasil terbaik 

bagi kelangsungan hidup benih ikan nila (60,66 %) pada transportasi sistem 

kering rak bertingkat selama 9 jam. 

 

Kata kunci : benih ikan nila, jel pendingin, sistem kering rak bertingkat,    

        transportasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Transportasi benih ikan nila merupakan salah satu tahapan penting dalam 

penyediaan benih terutama jika lokasi budidaya berjauhan dengan panti benih. 

Transportasi ikan hidup dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, dengan sistem 

basah menggunakan air dan sistem kering tanpa menggunakan air. Hasil 

penelitian Sumahiradewi (2014) menunjukkan benih ikan nila yang 

ditransportasikan dengan sistem basah selama 12 jam menghasilkan kelangsungan 

hidup yang rendah yaitu sebesar 46,33%. Salah satu alternatif untuk menekan 

kematian ikan nila akibat sistem tersebut adalah dengan trasportasi ikan hidup 

sistem kering. 

 Transportasi ikan hidup sistem kering perlu dikembangkan karena 

memiliki beberapa keunggulan seperti menurunkan aktivitas metabolisme tubuh 

ikan dan konsumsi oksigen selama transportasi. Pada kondisi tersebut tingkat 

kematian selama transportasi menjadi lebih rendah sehingga memungkinkan jarak 

transportasi dapat lebih jauh (Pratisari, 2010). Hasil penelitian Susanto et al. 

(2014) menunjukkan bahwa benih ikan nila yang di transportasikan menggunakan 

media serbuk gergaji dengan kepadatan 50 ekor/kotak styrofoam berukuran 37,5 x 

23,5 x7,5 cm
3
selama 2,5 jam menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 99,33%. 

Khoirunisa (2015), menyatakan bahwa benih lobster yang dibius menggunakan 

penurunan suhu dan ditransportasikan dengan sistem kering bertingkat 

menggunakan alang-alang segar selama 48 jam pengangkutan menghasilkan 

kelulusan hidup sebesar 86,33% dengan padat tebar 50 ekor/rak pada styrofoam 

berukuran 33 x 25 x 27 cm
3
. Menurut Suwandi et al. (2008) penambahan rak 

dalam wadah pengemasan dapat meningkatkan kepadatan tanpa mengurangi 

mortalitas komoditas yang diangkut.  

 Suhu merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam transportasi 

dengan sistem kering karena selama proses transportasi ikan dapat dipertahankan 

kelangsungan hidupnya jika media transportasi dapat mempertahankan suhu 

(Suryaningrum et al., 2007). Berdasarkan hasil penelitian Pratisari (2010),
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menunjukkan bahwa suhu dalam kemasan yang ditransportasi selama 9 jam 

mengalami peningkatan, yaitu berada pada kisaran 5-6 
0
C. Kenaikan suhu diduga 

karena es batu pada kemasan sudah mencair sehingga tidak dapat menstabilkan 

suhu dalam kemasan. Peningkatan suhu juga dapat menyebabkan peningkatan 

kecepatan metabolisme dan respirasi organisme akuatik dan selanjutnya 

mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Salah satu alternatif bahan untuk 

mengatasi fluktuasi suhu dalam media transportasi sistem kering yaitu 

menggunakan jel pendingin. 

 Penggunaan jel pendingin bertujuan untuk mempertahankan dan 

meminimalkan fluktuasi suhu dalam kemasan selama transportasi, sehingga dapat 

meningkatkan kelulusan hidup benih ikan nila. Maraja et al., (2017) menyatakan 

bahwa suhu dingin merupakan salah satu kunci dalam transportasi ikan hidup 

dengan sistem kering. Salah satu produk jel pendingin yang mudah di peroleh dan 

dapat dimanfaatkan untuk transportasi ikan adalah friz jel dari CV. Gustaafindo. 

Friz jel ini telah memenuhi standar SNI 4110-2014 dan SNI 01-2332-3-2006 

sebagai acuan jel tersebut aman digunakan pada produk perikana. Pemanfaatan jel 

tersebut sebagai pendingin telah terbukti mampu menciptakan suasana dingin 

hingga -25 
o
C dalam styrofoam berukuran 52 x 38 x 33 cm

3
 (CV.Gustaafindo, 

2015). Oleh sebab itu, penggunaan jel pendingin dalam transportasi sistem kering 

perlu diuji dalam mempertahankan suhu kemasan dan pengaruhnya terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan dengan lama watu transportasi selama 9 jam. 

 

1.2.  Kerangka Pemikiran  

  Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh pembudidaya ikan nila 

adalah perubahan kualitas air selama transportasi sistem basah, penurunan Do, 

peningkatan CO2 dan NH3 yang mengakibatkan ikan stres sehingga tingkat 

kelangsungan hidup benih menjadi rendah (Musfirotun, 2014). Untuk menangani 

permasalahan tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan dalam transportasi 

benih ialah dengan melakukan trasportasi ikan sistem kering, yakni tanpa 

menggunakan media air sebagai media pengangkutan. Pada sistem ini, ikan di 

imotilisasi dengan menurunkan aktivitas metabolisme dan respirasi ikan 

menggunakan suhu rendah. Teknik ini perlu dikembangkan terutama untuk tujuan 

   2 
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pasar lokal maupun ekspor karena dapat mengurangi berat dan resiko kebocoran. 

Selain itu, menurut  Pratisari (2010), pada kondisi ikan yang pingsan akan 

mengurangi stres dan kecepatan metabolisme serta tingkat konsumsi oksigen. 

Pada kondisi ini, kematian ikan selama transportasi rendah sehingga 

memungkinkan jarak transportasi dapat lebih jauh dan kapasitas angkut dapat 

meningkat.  

 Menurut Pratisari (2010), suhu media dan penyimpanan ikut menentukan 

ketahanan hidup ikan didalam media serbuk gergaji dingin. Suhu merupakan 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap kelulusan hidup ikan yang akan 

ditransportasi dengan sistem kering. Menurut Hasan (2007), penambahan es batu 

pada lapisan dasar media tidak terlalu membantu  untuk menahan fluktuasi suhu 

selama proses trasportasi dikarenakan mencairnya es dalam media transportasi.  

 Menurut Ismanadji et al. (1995) dalam Hasan (2007), perlakuan 

transportasi dengan penambahan batu es sebayak 2 kg hanya mampu 

mempertahankan suhu selama 6 jam. Sementara itu, penggunaan jel pendingin 

diketahui mampu menghasikan suhu dingin hingga -25 
o
C (CV.Gutaafindo, 2015). 

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan jel pendingin sebagai media pendingin kemasan, terhadap 

kelangsungan hidup benih ikan yang ditransportasi selama 9 jam. 

 

1.2.  Tujuan dan Kegunaan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan jel pendingin dalam mempertahankan suhu kemasan selama proses 

transportasi sistem kering bertingkat selama 9 jam. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi rekomendasi bahan pendingin alternatif yang dapat digunakan 

dalam proses transportasi benih ikan nila sistem kering. 
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